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LATAR BELAKANG

Literasi dasar adalah kemampuan
dan keterampilan peserta didik dalam
memahami makna yang berupa kemampuan
menulis, membaca dan potensi yang
dimiliki. Ada banyak macam-macam
literasi dasar yaitu, literasi numerik atau
numerasi, literasi bahasa dan sastra, literasi
financial, literasi kewarganegaraan, literasi
sains, dan literasi teknologi informasi dan
komunikasi (Nudiati, 2020).

Literasi dan numerasi merupakan
keterampilan esensial yang harus dikuasai
oleh generasi muda di era digital saat ini.
Kemampuan ini tidak hanya penting untuk
membantu mereka dalam proses
pembelajaran, tetapi juga dalam navigasi
kehidupan sehari-hari  yang semakin
bergantung pada teknologi (Herawan, E,
2021).

Kemampuan numerasi pada generasi
Z juga perlu mendapatkan perhatian khusus,
mengingat hasil survei PISA yang
menunjukkan  rendahnya  kemampuan
matematis siswa Indonesia (OECD, 2022).
Kemampuan literasi generasi Z, atau
mereka yang lahir di era digital, secara
umum belum optimal (Lie et al., 2022). Hal
ini dipicu oleh berbagai faktor, seperti
kurangnya upaya penguatan literasi dalam
pembelajaran di sekolah dan rendahnya
adaptasi terhadap teknologi.

Kampus Merdeka adalah kebijakan
yang dikeluarkan oleh Kemendikbudristek
dengan memberikan hak kepada Mahasiswa
untuk mengambil mata kuliah di luar
program studi selama 1 semester dan
berkegiatan di luar perguruan tinggi selama
2 semester. Perguruan tinggi diberikan
kebebasan untuk menyediakan kegiatan
Kampus Merdeka yang sesuai dengan
kebutuhan dan minat mahasiswanya.

Kampus mengajar merupakan bagian
kegiatan pembelajaran dan pengajaran di
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satuan pendidikan dasar dari program
Merdeka  Belajar Kampus Merdeka
(MBKM) yang bertujuan untuk
memberikan kesempatan kepada
mahasiswa untuk belajar dan
mengembangkan diri melalui aktivitas di
luar kelas (Al Hakim, 2024).

Kampus Mengajar bertujuan untuk
membekali mahasiswa dengan beragam
keahlian dan keterampilan dengan menjadi
mitra  guru  dan  sekolah  dalam
pengembangan model pembelajaran, juga
menumbuhkan kreativitas serta inovasi
dalam pembelajaran sehingga berdampak
pada penguatan pembelajaran literasi dan

numerasi di  sekolah (Daliani, Putri,
Trinanda, Tasti, 2024).
Implementasi  program  Kampus

Mengajar oleh Kemendikbudristek sejak
2021 merupakan salah satu upaya untuk
meningkatkan kompetensi literasi dan
numerasi di kalangan siswa Sekolah Dasar
dan Sekolah Menengah Pertama (Lie et al.,
2022).

Program tersebut membuka
kesempatan bagi mahasiswa untuk turut
serta dalam proses pembelajaran dan
mendampingi siswa, sehingga diharapkan
dapat memberikan dampak positif terhadap
pen ingkatan kemampuan literasi dan
numerasi generasi Z (Setiawan et al., 2023)
(Darwanto et al., 2022) (Lie et al., 2022).
(Lie et al., 2022)

Program Kampus Mengajar dapat
menjadi jalan keluar untuk meningkatkan
kondisi tersebut, melalui berbagai inisiatif
yang dapat dilakukan oleh mahasiswa,
seperti Mengintegrasikan kegiatan literasi
ke dalam proses pembelajaran (Setiawan et
al., 2023), misalnya dengan membacakan
buku, mendorong siswa untuk menulis, atau
mengajak siswa berdiskusi terkait isi
bacaan  (Darwanto et al., 2022).
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Memanfaatkan teknologi digital untuk
mempermudah akses terhadap sumber
bacaan dan meningkatkan minat baca siswa.
(Setiawan et al., 2023)

Melalui program Kampus Mengajar,
mahasiswa  dapat  berperan untuk
Mengembangkan media pembelajaran yang
menarik dan interaktif terkait konsep-
konsep matematika dasar (Lie et al., 2022)
Memberikan pendampingan intensif dan
bimbingan khusus bagi siswa yang
mengalami kesulitan dalam memahami
materi matematika Mendorong siswa untuk

memanfaatkan teknologi dalam
pembelajaran matematika, seperti
penggunaan aplikasi matematika atau
pemecahan masalah  berbasis digital
(Darwanto et al., 2022)

Penelitian ~ menunjukkan  bahwa

penerapan metode pembelajaran yang me
libatkan siswa secara aktif, seperti
penggunaan jarimatika, terbukti efektif
dalam meningkatkan kemampuan berhitung
siswa SD (Musthafa & Mandailina, 2018).
Hal ini menunjukkan dalam pelaksanaan
Kurikulum Merdeka, materi menjadi lebih
sederhana dan lebih berfokus pada esensi
pembelajaran  telah  diterapkan  dan
berdampak luar biasa pada peningkatan
kompetensi literasi (Nursafinah, et al,
2024).

Dari uraian di atas dapat disimpulkan
bahwa  Penerapan Kurikulum Merdeka
dalam pembelajaran  dilakukan lebih
sederhana namun mendalam ini tidak lagi
mengarah ke dalam bentuk hafalan. Peserta
didik justru didorong untuk lebih banyak
menggali informasi, referensi, hingga
membandingkan bermacam sumber bacaan.
Oleh sebab itu penulis memilih  tema
penelitian yang berjudul “Dampak
implementasi kampus mengajar untuk
meningkatkan literasi dan numerasi pada
generasi Z”
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif dengan jenis deksriptif, Penelitian
ini dilakukan di SDN 132/IV Kota Jambi.
Subjek penelitian dalam penelitian ini
adalah kepala sekolah, guru kelas , guru
(pamong) dan siswa

Peneliti  menggunakan interview
(wawancara), observasi dan dokumentasi
sebagai teknik pengumpulan data. Teknik
analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa faktor pendukung
dalam kegiatan meningkatkan literasi
numerasi di SD Negeri 132/IV Kota Jambi
adalah fasilitas, peran orangtua, kepala
sekolah.

Fasilitas mempunyai andil dalam
mendukung kegiatan literasi numerasi, baik
di sekolah maupun di rumah. Semakin baik
dan lengkap sarana dan  prasarana
sekolah, maka kegiatan meningkatkan
literasi numerasi semakin nyaman dan
kondusif pula. Fasilitas yang ada di SD
Negeri 132/IV Kota Jambi misalnya,
perpustakaan dan pojok baca di setiap
kelas.

Selain fasilitas, kegiatan literasi
numerasi  juga didukung oleh peran
orangtua. Mustafa dalam (Fatonah, 2022)
mengatakan bahwa orangtua berpengaruh
banyak dalam perkembangan literasi anak.
Purwanto  dalam (Fatonah, 2022)
menerangkan bahwa orangtua secara
otomatis menjadi pendidik bagi anak-
anaknya.

Selain fasilitas dan peran orangtua,
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kepala sekolah beserta guru pun turut andil
dalam mendukung peningkatan literasi dan
numerasi peserta didik. Kepala sekolah dan
guru dalam meningkatkan literasi numerasi
peserta didik ialah dengan menggalakkan
membaca  buku sebelum  memulai
pembelajaran. Kepala sekolah dan guru SD
Negeri 132/IV Kota Jambi bekerjasama
dengan mahasiswa Kampus Mengajar 4
dalam membuat jadwal literasi dan pojok
baca.

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa faktor penghambat
dalam kegiatan meningkatkan literasi
numerasi di SD Negeri 132/1V Kota Jambi
adalah biaya, persediaan buku, dan dari
peserta didik itu sendiri.

Biaya menurut KBBI adalah uang
yang dikeluarkan untuk mengadakan
(mendirikan, melakukan) sesuatu, ongkos
belanja, dan pengeluaran. Melalui Bantuan
Operasional Sekolah (BOS) harapannya
bisa menyokong pengembangan
perpustakaan  sekolah  sebagai upaya
peningkatan literasi. Anggaran dana BOS
diberikan kepada sekolah untuk digunakan
dalam pembiayaan penyediaan buku teks
dan  buku  non-teks.  Kemendikbud
menyampaikan bahwasannya pihak sekolah
dapat leluasa menggunakan dana BOS agar
dapat membeli buku untuk menambah
koleksi perpustakaan sekolah. Namun
dengan dana BOS yang terbatas jumlahnya
di SD Negeri 132/IV Kota Jambi membuat
hal tersebut menjadi salah satu faktor
penghambat peningkatan literasi numerasi
di SD Negeri 132/1V Kota Jambi.

Persediaan buku merupakan salah
satu hambatan yang terjadi di SD Negeri
132/1IV  Jambi untuk Kkegiatan literasi
numerasi. Adanya persediaan buku yang
memadai, maka kegiatan literasi meningkat.
Buku-buku yang tersedia di perpustakaan
SD Negeri 132/IV Kota Jambi cukup
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banyak namun untuk koleksi buku-buku
terbaru belum ada. Ketentuan jumlah
minimal koleksi bahan pustaka yang harus
dimiliki perpustakaan ialah disesuaikan
dengan jumlah siswa. Menurut Peraturan
Kepala Perpustkaan Nasional Republik
Indonesia Nomor 10 Tahun 2017
memaparkan bahwa koleksi buku teks
wajib dalam jumlah yang mencukup untuk
melayani semua peserta didik dan pendidik.
Sementara itu, buku pengayaan dengan
perbandingan 60% nonfiksi dan 40% fiksi,
dengan ketentuan bila 1 s.d. 6 rombongan
belajar jumlah buku sebanyak 1.000 judul,
7 s.d 12 rombongan belajar jumlah buku
1.500 judul, 13 s.d. 24 rombongan
belajar jumlahbuku sebanyak 2.000 judul.
Sarana perpustakaan yang kurang
memadai dan tidak terawat dengan kondisi
buku yang sudah lama dan usang dapat
menyebabkanpeserta didik malas membaca.
Peserta didik di SD Negeri 132/IV Kota
Jambi  menjadi  penghambat  dalam
peningkatan literasi numerasi itu sendiri
yang diakibatkan oleh rasa malas membaca
dan malas menulis. Hal ini merupakan
imbas adanya pandemi Covid-19, selama
pembelajaran di rumah siswa malas
membuka dan membaca buku karena siswa
lebih menggunakan gawainya. Sebelum
adanya pandemi Covid-19 perpustakaan
keliling terjadwal ke SD Negeri 132/IV
Kota Jambi dengan durasi sekitar 2 jam,
siswa membaca buku di lapangan
Berdasarkan hasil penelitian,
dampak dari program di SD Negeri 132/1V
Kota Jambi bahwa dampak dari kegiatan
literasi numerasi di sekolah ini ialah
meningkatnya kosakata yang diperoleh
siswa dengan berliterasi. Selain itu, pada
kelas rendah berdampak pada siswa yang
belum bisa membaca dan menulis menjadi
bisa membaca dan menulis. Selanjutnya
dampak implementasi untuk meningkatkan
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literasi numerasi adalah dengan
mengaktifkan kegiatan pramuka. Dalam
kegiatan ini siswa memperoleh informasi,
mengolah, menalar, dan memecahkan
masalah nyata. Dampak lain yang dirasakan
oleh siswa adalah dengan adanya pojok
baca di setiap kelas yang digunakan untuk
proses literasi numerasi di kelas jika tidak
memungkinkan ke perpustakaan.

Selain pada siswa, guru pun ikut
merasakan dampak dari program literasi
numerasi yakni, dengan adanya pelatihan
penggunaan media Canva kepada guru
sebagai media pembelajaran yang dibuat
semenarik mungkin agar proses literasi

numerasi maupun pembelajaran tidak
monoton
KESIMPULAN

Sesuai dengan data yang diperoleh
peneliti, pelaksanaan kegiatan literasi dan
numerasi masih diterapkan di SD Negeri
132/1V Kota Jambi, yaitu pojok baca.

Terdapat faktor pendukung dalam
kegiatan  meningkatkan literasi  dan
numerasi di SD Negeri 132/IV Kota Jambi
adalah fasilitas, peran orangtua, kepala
sekolah.

Beberapa faktor penghambat dalam
pelaksanaan kegiatan literasi dan numerasi
kampus mengajar adalah biaya, persediaan
buku dan kurangnya jiwa semangat dari
peserta didik sendiri.

Adapun dampak dari kegiatan
literasi numerasi di sekolah ini ialah
meningkatnya kosakata yang diperoleh
siswa dengan berliterasi. Selain itu, pada
kelas rendah berdampak pada siswa yang
belum bisa membaca dan menulis menjadi
bisa membaca dan menulis.
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